BAB IV

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Dari seluruh pembahasan yang sudah dilakukan pada Bab 11l dapat
disimpulkan bahwa jawaban dari rumusan masalah penelitian ini yaitu Mengapa
Donald Trump mengubah kebijakan AS dalam kaitannya dengan isu pencurian
kekayaan intelektual yang dilakukan Tiongkok adalah kode operasional Donald
Trump yang memiliki keyakinan filosofis berorientasi persaingan dan keyakinan
instrumental yang agresif. Kode operasional Donald Trump terdiri dari serangkaian
keyakinan yang saling berkaitan. Keyakinan-keyakinan yang berkaitan ini
berfungsi sebagai “lensa” dalam melihat berbagai permasalahan dan menentukan
tindakan yang akan diambil. Seperangkat keyakinan ini pada gilirannya
memberikan gambaran mengenai kehidupan politik, lawan politik, status hubungan
antar negara, serta posisi suatu negara dalam hubungan internasional. Kode
operasional Donald Trump juga memberikan cara untuk menghadapi dunia yang
ditafsirkan keyakinan filosofisnya.

Dengan keyakinan filosofisnya, Trump melihat baik teman maupun lawan
sama-sama sedang memanfaatkan AS dalam hubungan yang dijalani. Berdasarkan
keyakinan instrumentalnya, Trump menjadikan kepentingan AS sebagai patokan
untuk mendesain kebijakan luar negeri dan menjadikan kekuatan AS sebagai alat
untuk mencapai tujuan tersebut dan mengukur resiko dari setiap tindakan dalam
politik luar negeri. Dalam kaitannya dengan penerapan tarif impor, keyakinan
filosofis Trump memberikan gambaran mengenai status Tiongkok dalam hubungan
antara AS dan Tiongkok. Menurut Trump, Tiongkok adalah musuh yang licik dan
tidak akan benar-benar serius berkomitmen dalam setiap kesepakatan yang
diikutinya. Dihadapkan dengan gambaran tersebut, Trump menggunakan cara-cara
yang menurutnya tepat untuk menangani lawan seperti Tiongkok. Menurut Trump,
cara terbaik menghadapi musuh seperti Tiongkok adalah dengan menggunakan
kekuatan yang dimiliki AS dan secara sepihak untuk menghentikan pencurian

kekayaan intelekrual yang dilakukan oleh Tiongkok.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang telah dijelaskan
sebelumnya dalam Bab | yaitu perubahan kebijakan AS terkait isu pencurian
kekayaan intelektual milik AS disebabkan oleh keyakinan filosofis Donald Trump
yang memandang kehidupan politik sebagai persaingan dan keyakinan instrumental
yang cenderung agresif. Keyakinan filosofis Trump memberi gambaran mengenai
kehidupan politik secara umum dan Tiongkok secara khusus sedangkan keyakinan
instrumental Trump memberi tuntunan cara menghadapi kehidupan politik dan
Tiongkok berdsarkan gambaran yang dihasilkan oleh keyakinan filosofis.
Dihadapkan dengan Tiongkok yang berstatus sebagai musuh yang licik, Trump
merasa cara terbaik menghadapinya bukanlah seperti yang dilakukan pendahulunya
dengan perjanjian bilateral antara Tiongkok dan AS, melainkan dengan tindakan
yang melibatkan kekuatan AS dan secara sepihak agar memberikan Tiongkok
tekanan lebih untuk menghentikan pencurian kekayaan intelektual yang selama ini
dilakukan.

1VV.2 Saran

Walaupun hipotesis penulis sudah terbukti namun penelitian ini masih
memiliki banyak kelemahan. Pertama penelitian ini tidak mampu menjawab
pertanyaan mengapa meskipun isu pencurian kekayaan intelektual melalui media
siber oleh Tiongkok telah ada sejak 2003, namun baru pada pemerintahan Obama
yang merespon secara langsung kepada Tiongkok dengan membuat kesepakatan
untuk menghentikan pencurian kekayaan intelektual. Diharapkan penelitian
selanjutnya dapat menjawab pertanyaan ini. kedua penelitian ini tidak menjelaskan
alasan mengapa Trump mempertahankan keyakinan-keyakinan yang dimilikinya
walaupun telah banyak perbedaan antara keyakinan-keyakinan tersebut muncul
dengan kondisi saat ini. diharapkan penelitian selanjutnya dapat menjawab
pertanyaan ini. ketiga penelitian ini tidak dapat secara detail memberika jumlah
pasti dari kerugian ekonomi AS akibat dari pencurian kekayaan intelektual yang

dilakukan oleh Tiongkok. diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan
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data kerugian ekonomi AS akibat pencurian kekayan intelektual oleh Tiongkok

secara detail.
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